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ABSTRAK

Abstrak: Persepsi Akan bahaya rokok dapat terbentuk sejak kecil. Menurut Aisyah dan
Prameswari, persepsi siswa sekolah dasar yang ada di Kecamatan Cimalaka masih
banyak yang memiliki persepsi negatif akan bahaya rokok (75%). Persepsi negatif ini
salah diakibatkan karena kurangnya pengetahuan mengenai bahaya rokok. Dari
masalah yang didapat maka tujuan dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa-siswi sekolah dasar sehingga
terbentuk persepsi positif tentang bahaya rokok secara dini. Metode PKm menggunakan
metode ICARE (Identiffication, Consolidation, Action, Reflection and Evaluation).
Pemberian pengetahuan pada siswa diawali dengan pre-test kemudian pemberian
materi secara daring menggunakan media video dan juga buku. Pembelajaran
dilakukan selama 6 hari di mana dalam satu hari siswa diminta untuk menonton video
dan juga membaca buku yang diberikan sebanyak dua kali. Evaluasi post-tes dilakukan
di akhir pembelajaran. Hasilnya didapatkan uji paired T test menujukan nilai p (0,00)
yang artinya ada perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah perlakukan dengan
nilai korelasi (0,576) yang artinya ada hubungan yang kuat. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini selanjutnya akan menjadi pondasi dalam upaya menciptakan Kawasan
bebas asap rokok.

Kata Kunci: Persepsi; Bahaya Rokok; Siswa Sekolah Dasar.

Abstract’ Perception of the harmful effect of cigarettes can be formed since childhood.
According to Aisyah and Prameswari, the perception of elementary school students in
Cimalaka subdistrict still negatively perceives the dangers of cigarettes (75%). This
negative perception Iis caused by a lack of knowledge about smoking hazards. The
purpose of Implementing this community service 1s to Increase the knowledge of
elementary school students so that a positive perception of smoking hazards is formed
early. The PKm method uses the ICARE method (Identification, Consolidation, Action,
Reflection, and Evaluation). Giving knowledge to students begins with a pre-test and
then provides material online using video and books. Learning is carried out for six days
in which in one day, students are asked to watch videos and read books that are given
twice. Post-test evaluation is carried out at the end of the lesson. The results showed
that the paired T-test showed the p-value (0.00), which means a significant difference
before and after treatment with a correlation value (0.576), which means a healthy
relationship. This community service activity will then become the foundation for efforts
to create a smoke-free area.
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A. PENDAHULUAN

Rokok merupakan salah satu masalah Kesehatan yang ada di Indonesia.
Rentang usia rata-rata untuk perokok pemula dimulai dari usia 5 tahun,
atau balita dengan presentase rata-rata 0,9% yang memberikan pengaruh
buruk pada kesehatan anak (RI, 2018). Lingkunga mempengaruhi
penggunaan rokok, dimana saat ini banyak perokok masih berusia muda
(Bares & Chartier, 2020). Lingkungan terbagi menjadi lingkungan internal
dan eksternal. lingkungan internal merupakan kemampuan dirinya yang
memungkinkannya untuk menyesuaikan diri dengan perubahan dari
lingkungan eksternal. Lingkungan eksternal pada anak meliputi
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan sosial. Anak
sebagai suatu system terbuka dipengaruhi oleh persepsi diri, pertumbuhan
dan perkembangan. Persepsi yang merupakan salah satu sistem personal
mempengaruhi sikap dari seseorang mengenai rokok. Persepsi adalah
segala sesuatu hal yang dialami oleh setiap orang dalam memahami setiap
informasi tentang lingkungannya baik melalui penglihatan, pendengaran,
penghayatan, perasaan dan penciuman (Van Geert, 2017). Pernyataan
diatas juga didukung oleh (Elmore, Scull, & Kupersmidt, 2017; Zhuge et al.,
2020) yang menyatakan bahwa persepsi itu diterima oleh individu melalui
semua panca indra dan dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungan.
Artinya persepsi seseorang terjadi akibat adanya proses interaksi dengan
lingkungan dan dapat terbentuk sejak kecil.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aisyah & Prameswari (2019)
tentang persepsi akan bahaya rokok pada anak Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Cimalaka menunjukan 37 orang (52,8%) memiliki persepsi
positif dan 33 orang (47,2%) memiliki persepsi negatif. Dan dilihat dari
hubungan antara pengaruh lingkungan keluarga, sekolah dan sosial
didapatkan pengaruh lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang
signifikan 0,017 (p<0,05) dibandingkan dengan lingkungan keluarga dan
social. Bila dilihat capaian persepsi posistif akan bahaya rokok masih
berkisar 52,8% artinya pemahaman terhadap informasi tentang bahaya
rokok masih rendah dibandingkan dengan target yang diharapkan yaitu
75%. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Arfiningtyas & Salawati (2015) yang dilakukan pada siswa sekolah dasar
menujukan adanya perbedaan persepsi antara siswa sekolah dasar di kota
dan didesa, hal ini disebabkan oleh pengetahuan yang didapatkan oleh
siswa mengenai bahaya rokok. Siswa di perkotaan cenderung lebih
mendapatkan informasi lebih banyak akan bahaya rokok dibandingkan
dengan siswa yang ada di pedesaan. Informasi mengenai bahaya rokok ini
yang membentuk persepsi siswa sekolah dasar di perkotaan lebih positif
dibandingkan siswa sekolah dasar di pedesaan.
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Menurut Xu et al., (2016) yang menyatakan bahwa siswa yang tidak
merokok memiliki pengetahuan mengenai bahaya rokok yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang merokok. Penurunan jumlah perokok
pemula, dimana pergeseran usia mulai merokok dari masa remaja menjadi
dewasa awal menujukan keberhasilan dari tindakan preventif yang
dilakukan sejak dini (Barrington-Trimis et al., 2020). Dari penjelasan
tersebut jelas bahwa pemberian pengetahuan dalam bentuk informasi akan
bahaya rokok dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan persepsi
positif akan bahaya rokok sehingga pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat ini mampu meningkatkan pengetahuan anak sekolah dasar di
salah satu Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Cimalaka. Pendekatan yang
dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan metode 1
CARFE yang disesuaikan dengan masa pandemik Covid-19 saat ini, dengan
membentuk peer grup dan melakukan interaksi secara daring.

Manfaat dari pengabdian kepada masyarakat ini selain meningkatkan
pengetahuan pada anak sekolah dasar juga diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan guru dan orangtua dan masyarakat
dilingkungan sekolahpun. Terbentuknya persepsi positif anak, guru,
orangtua dan lingkungan sekolah akan bahaya rokok akan mendorong
percepatan pembentukan lingkungan bebas asap rokok dan mencegah
kebiasaan merokok pada anak secara dini. Pembentukan lingkungan bebas
Asap rokok ini juga sejalan dengan Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun
2014 mengenai Kawasan Bebas Asap Rokok.

B. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada bulan Oktober 2020 di
salah satu Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Cimalaka. Peserta pada
penyuluhan ini adalah perwakilan siswa sekolah dasar salah satu Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Cimalaka yang berada di kelas 4, 5 dan 6.
Pemilihan peserta dari kelas 4, 5 dan 6 dilakukan karena siswa pada
tingkatan kelas tersebut sudah mampu membaca dan menyimak.
Kemampuan ini diperlukan karena materi yang diberikan berupa buku
bacaan dan juga video pembelajaran. Metode kegiatan yang digunakan
adalah peningkatan pemahaman dengan memberikan penyuluhan secara
daring. Adapun tahapan pelaksanaannya menggunakan metode ICARE
(Udentiffication, Consolidation, Action, Reflection and Evaluation).

1) Identifikasi

Dalam tahap ini kami mensosialisasikan Kembali hasil penelitian

tentang persepsi siswa-siswl tentang bahaya rokok yang dilakukan

pada tahun 2019 kepada kepala sekolah dan guru-guru salah satu

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Cimalaka yang hasilnya perlu

ditindaklanjuti dengan peningkatan pengetahuan guru, siswa dan

orangtua.
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2) Consolidation
Diskusi dengan kepala sekolah dan guru-guru kelas satu sampai

dengan kelas enam untuk menentukan langkah-langkah yang ditempuh

disesuaikan dengan kondisi pandemic covid-19, dengan hasil:

a.

pelatihan mengenai “Peningkatan Pengetahuan Anak Sekolah
Dasar akan Bahaya Rokok dengan Metode I CARE Sebagai
Upaya Terciptanya Kawasan Nenas Asap Rokok” akan diberikan
secara daring melalui WAG pada Guru, siswa dan orang tua;

. tim mempersiapkan materi dalam bentuk video animasi dan

buku saku yang akan digunakan sebagai panduan dalam
pelaksanaan pengabdian pada masyarakat dengan daring;

. dibentuk peer group dengan memilih murid yang memiliki

kriteria sebagai role model dari setiap kelas dari kelas 4a, 4b, 5a,
5b, 6a dan 6b;

. menentukan tim kolaborasi yaitu guru penanggungjawab untuk

masing-masing kelas dan orang tua siswi serta menyepakati
uraian tugas masing-masing;

. meminta 1ijin pelakasanaan program Pengabdian masyarakat

kepada dinas Pendidikan dan Dinas Kesehatan Kabupaten
Sumedang;

memfasilitasi tim kolaborasi, siswa-siswi dan orang tua dengan
kuota atau pulsa untuk pelaksanaan pelatihan dengan daring.

3) Action
Pelaksanaan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKm)

ini dilakukan mengikuti panduan persiapan kegiatan PKm yang

sebelumnya telah disusun, Seperti:

a.

melakukan pertemuan dengan pihak Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Cimalaka untuk memsosialisasikan program kerja
kegiatan PKm. Pertemuan pada tanggal 6 Oktober 2020 oleh 6
orang tim PKm dan 7 orang peserta dari Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Cimalaka;

. pertemuan menghasilkan pembentukan tim kolaborasi dan juga

seleksi siswa yang akan dijadikan sebagai peer group dalam PKm
“Hidup Sehat Tanpa Rokok™;

. pelaksanaan PKm dimulai dengan melakukan membentuk WA

grup yang berisikan Tim PKm, Tim Kolaborasi, Siswa dan Orang
tua Siswa, pre-test mengenai bahaya rokok yang kemudian
dilanjutkan dengan pemberian materi berupa video dan buku
yang dibagikan secara online melalui grup WA;

. materi dalam bentuk video animasi dan buku saku yang bagikan

kemudian diminta untuk ditonton dan dibaca 2 kali sehari
selama 6 hari berturut-turut.
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4) Reflection

Pada tahap ini tim pengabdian kepada masyarakat melakukan
evaluasi dari setiap Langkah-langkah yang telah dilakukan, dan
hasilnya adalah beberapa siswa mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran sehingga proses pembelajaran sedikit dimodifikasi dari
sebelumnya meminta siswa untuk mengunduh video dan buku
pembejaran mejadi siswa mengunduh video pembelajaran dan buku
diberikan secara fisik kepada siswa melaluil pelantara guru wali kelas
siswa.
5) Evaluasi

Evaluasi dari kegiatan PKm dilakukan dengan memberikan
kuisioner yang diisi oleh siswa di akhir pembelajaran kegiatan PKm ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rokok masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia, hasil dari
pengabdian masyarakat mengenai bahaya rokok yang diberikan kepada
siswa sekolah dasar di Kecamatan Cimalaka menujukan masih rendahnya
pengetahuan siswa akan bahaya rokok. Setelah diberikan pelatihan
mengenai bahaya rokok terlihat adanya peningkatan signifikan yang
tergambar dari hasil analisis per item pertanyaan berikut ini:

120%

100%
80%
60%
40%
20%

0%

Pre-test M Post-test

Gambar 1. Hasil Evaluasi Bahaya Rokok

Gambar 1. menujukan perubahan pengetahuan pada siswa, dilihat dari
tiap item soal. Soal-soal tersebut terbagi menjadi 5 kelompok pertanyaan
yaitu mengenai identifikasi rokok (soal 1 dan 2), kandungan bahaya rokok
(soal 3 dan 4), bahaya rokok (soal 5 dan 6), pencegahan ajakan merokok
(soal 7 dan 8), dan manfaat berhenti merokok (soal 9 dan 10).

Data yang didapatkan kemudian di analisis, hasil uji paired T test
menujukan nilai p (0,00) yang artinya ada perbedaan yang signifikan
sebelum dan sesudah perlakukan karena nilai p <0,05, dengan nilai
korelasi (0,576) yang artinya ada hubungan yang kuat. Hasil evaluasi yang
tampilkan pada bagan dan wuji statistik di atas menujukan bahwa
pengetahuan pada siswa mengenai bahaya rokok mengalami perubahan
sebelum dan sesudah diberikan pengetahuan mengenai bahaya rokok. Hal
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ini juga menujukan pemberian pengetahuan melalui media video dan buku
efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar di Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Cimalaka. Penggunaan media pembelajaran
video dan leaflet menujukan efektiftas dalam meningkatkan pengetahuan
siswa dalam pembelajaran (Hapsari & Hanif, 2019; Wisanti, Mulyono,
Widyatuti, & Kusumawardani, 2020). Hal ini dikarenakan penyampaian
informasi yang menarik untuk dilihat dan dibaca membuat informasi yang
dibaca tertanam dengan kuat dimata orang yang membacanya.
Meningkatnya informasi mengenai bahaya rokok yang didapat oleh siswa
sekolah dasar membentuk persepsi positif akan bahaya rokok (Arfiningtyas
& Salawati, 2015). Meningkatnya pengetahuan dan persepsi positif akan
bahaya rokok pada anak memberikan implikasi penurunan jumlah perokok
pada anak usia sekolah (Kim & Kim, 2019). Pendidikan kesehatan efektif
dalam memberikan pengetahuan, mengubah sikap remaja untuk merokok
dan program pendidikan kesehatan yang berkelanjutan yang berhubungan
dengan bahaya merokok harus diberikan oleh institusi untuk mencegah
adanya perokok pemula (Khazaee-Pool et al., 2016; Vijaya & Santosh, 2018).

Pencegahan yang dilakukan dengan memberikan pengetahuan akan
bahaya rokok memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kebiasaan
merokok, dimana menghentikan kebiasaan merokok yang dimulai sejak
dini sangat sulit dilakukan (Scalici & Schulz, 2017). Pernyataan ini juga
didukung hasil penelitian dari Myint & Yee (2016) yang menujukan bahwa
86,4% siswa perokok gagal untuk menghentikan kebiasaan merokok.
Pengendaliaan kebiasaan merokok yang dimulai dari usia dini memerlukan
pengembangan strategi baru yang lebih terfokus untuk mengurangi
penggunaan rokok diantara populasi ini sama seperti penanggulangan
kebiasaan merokok pada orang dewasa (Institute, 2016).

Dari hasil pemaparan di atas maka pemberian informasi melalui video
dan juga buku cerita dapat menjadi alternatif peningkatan persepsi positif
akan bahaya rokok pada siswa sekolah dasar.

* Prodi Keperawatan
¥ UPI Kampus di Sumedang
ol 2020

Gambar 2. Buku Saku yang dipakai pada Pengabdian Masyarakat.



235
Lis Aisyah, Increasing Elementary School ....

D. SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian masyarakat Program Studi Keperawatan
Universitas Pendidikan Indonesia yang dilaksanakan pada salah satu
Sekolah Dasar yang berada di Kecamatan Cimalaka berupa pemberian
pengetahuan akan bahaya rokok dalam upaya terciptanya kawasan bebas
asap rokok di Kabupaten Sumedang dapat terlaksana dan diterima dengan
baik. Penggunaan media buku dan video pembelajaran terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan siswa akan bahaya rokok, akan tetapi
dalam prosesnya pelatihan dan monitoring yang berkelanjutan perlu
dilakukan untuk memastikan keberlanjutan program yang dilakukan.
Hasil dari PKm ini dapat menjadi pondasi untuk tahapan selanjutnya yaitu
membentuk kawasan bebas rokok. Keberhasilan yang didapat dalam
membentuk kawasan bebas rokok 1ini diharapkan dapat menjadi
porcontohan bagi sekolah lainnya dalam membentuk kawasan bebas rokok.
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